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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) | R
- Be
Te

gan titik di atas

Je

gan titik di bawah

Ka dan ha
De
Zet dengan titik di atas
2 Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
oa Dad D De dengan titik di bawah

Vi




L T T Te dengan titik di bawah
L Z Z Zat dengan titik di bawah
& ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Fa
- Fa F Qi
3 Qaf Q Ka
&l Kaf K El
Em
En
We
Ha
Ha
Apostrof
Ye
Hamzah (7) yang terlets ata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut.

Vii



Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
! Kasrah I I
| dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

f Latin Nama

adani

lithah dan ya

fathah dan wau idanu

Contoh:
,,/;
d»
3. Maddah

Maddah atau vocal pa pangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
& O | | fathah dan alif atau A a dan garis di
S I Vi atas
= kasrah dan ya’ I i dan garis di
- atas
}i}i?' dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
< :mata
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-
-

@) rama
d;:é 2 qila

o g8~

2
= s : yamiitu

4. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ta’marbiitah ada dua, yaitu t@’ marbiutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta@’ marbiitah yang mag mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].
Kalau pg diikuti oleh kata yang
menggunakan andang al- serta, bacaan kedua terpisah, maka 7@’

marbiutah itu

Contoh:

5. Syaddah (7Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan
pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contoh:
14:’:) s rabbana

.o & Y .. . el
ST : najjaind



1555‘ »al-haqq

w
_ ¢

= s nu’ima
%5

9 : ‘aduwwun
Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( i ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

n dengan huruf J
(alif lam ma’ dang ditransliterasi
seperti biasa, huruf gamariyah.
Kata sandang t > mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah d¢ ilinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)

Contoh:

M \ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
M/)& j\‘ : al-zalzalah (az-zalzalah)
dalulal) : al-falsafah

| . al-bilddu



7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (') hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

SEPL : ta’murina

sal-nau’

8. Penulisan : i 3 donesia
Kata , adalah kata, istilah,

atau kalimat Kata, istilah, atau

digunakan dalam dunia akdd@GRmk 'te i, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), Alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

Xi



9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
M /: ° M
Q) Cddimutiah S pitian

Adapun ta’ marbitah dj ata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi

10. Huruf Kag
A\l (all Caps), dalam

transliterasin i i y penggunaan huruf

tempat, bulan) dan huruf P ulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

xii



Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Abii Zayd

Al-Tuft

Al-Maslahah fi al-Tasyrt al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua teralghirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama a aka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walig
Walid

usyd, Abt al-

Muh: : ' 1 d Ibnu)

Nar Hamid
Nasr Hamid

nid (bukan, Zaid

xiii
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ABSTRAK

MULHAM, 2022.“Penerapan Nilai Ekonomi Islam Terhadap UMKM Di Pasar
Andi Tadda Kota Palopo”, Program Studi Ekonomi

Syariah, Institut Agama Islam Negri Palopo, Pembimbing
Mujahidin, Lc., M.E.L.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai ekonomi Islam. dan
Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai ekonomi islam di pasar Andi Tadda kota
Palopo. Penelitian ini di latar belakangi oleh sebuah masalah yaitu mengenai nilai-
nilai Islam yang terdiri dari kejujuran, keramahan, tanggung jawab, kehalalan dan
kebersihan dalam usaha mikro kegi pengah (UMKM). Penerapan nilai islam
yang baik akan menciptakgas dalam bisnis, dengan terciptanya
keselarasan maka akan mg para pelaku ekonomi.

Jenis penelit ; g analisis kualitatif, yaitu
metode yang g ang terdapat pada
penelitian ini r data primer dan
sekunder. Dat g dengan informan,
sedangkan sul aka dari buku dan
jurnal, interne elitian ini. Adapun
teknik pengui , wawancara, studi

peneliti lakukan di
telah menerapkan
sebagian nilai .Seb; i am memerintahkan
manusia agar ®emiliki juj berda ) gelfcaimana juga yang

memperoleh manfaat 2. kesesuaia
Islam yang diajarkan Islam untuk apkan dalam kehidupan dunia bisnis agar
dapat keberkahan dalam usaha.Keberkahan usaha meliputi keuntungan dunia dan
akhirat.Keuntungan dunia berupa relasi yang baik dan menyenangkan, sedangkan
keuntungan akhirat berupa nilai ibadah karena perdagangan yang dilakukan
dengan jujur.Di situlah fungsi prinsip dalam menjalankan usaha agar dapat
keberkahan dunia akhirat.

Kata Kunci: Nilai-nilai Islam, Usaha Mikro Kecil Menengah.
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ABSTRACT

MULHAM, 2022. "Implementation of Islamic Economic Values for MSMEs in
Andi Tadda Market, Palopo City", Sharia Economic Study
Program, Palopo Negri Islamic Institute, Supervisor
Mujahidin, Lc., M.E.I.

This study aims to determine the values of Islamic economics. and To
find out the application of Islamic economic values in the Andi Tadda market,
Palopo city. This research is motivated by a problem, namely regarding Islamic
values consisting of honesty, friendliness, responsibility, halal and cleanliness in
micro, small and medium enterprises (MSMEs). The application of good Islamic
values will create harmony in byss sy creating harmony it will improve the
performance of economic actg

sis method, namely a
his study. The data
data were obtained
from direct data sources were
obtained fro e internet or other
research relat i i ques used through

The type o
method that 1
sources used 4

Based d by researchers in
the field, it is me of the values of
Islamic econo ans to be honest in

trading. And So goods that are

applied in the life of the bt
The blessings of business include
the form of the value of worship becat

they can be blessed in business.
1ts of the world and the hereafter. in
e trade is carried out honestly.

Keywords: Value of Islamic Economics, MSME:s.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari banyak yang diperlukan oleh anggota
masyarakat.Mulai dari keperluan pokok sehari-hari sampai kepada keperluan
lainnya. Akan tetapi, tidak semua orang memiliki apa yang diperlukannya.

Dengan adanya pasar, terjadilah jual beli yang diharapkan dibenarkan dalam

Islam.

didalam pemerintahan
Indonesia *beradaan pasar tradisi® di pusat ekonomi
masyaraka vantungan ped. kecil pada K an pasar tradisional
membuat in memberdayakan.
Kebijaka i i teri dalam Negeri

konsumen sebagai pusat perbelanjian guna memenuhi kebutuhan.'

Dengan adanya pasar Tradisional didaerah Kelurahan Ponjalae di
Kecamatan Wara Timur yang dimana sebagian besar masyarakat yang
bertempat tinggal di Kelurahan tersebut merupakan seorang pedagang yang
berdagang dipasar tradisional yang lebih tepatnya yaitu pasar Andi

Tadda.Dengan melihat keadaan pasar yang tidak menentu terkadang ramai dan

juga sepi pembeli dapatkah masyarakat yang hanya menggantungkan

"Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),, 171



hidupnya dengan berdagang di pasar Andi Tadda tersebut dapat mencukupi
kehidupannya sehari-hari.Ditambah lagi dengan adanya pasar modern pastinya
para pedagang di pasar tradisional tersebut merasa cemas jika nantinya para
konsumen beralih kepada pasar modern.Hal ini disebabkan tingginya
keinginan masyarakat untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya
dalam waktu sesingkat-singkatnya, sehingga menggeser nilai-nilai kejujuran

yang terkandung dalam berwirau

Berdasarkan kg gprihatinkan  tersebut tentunya
menimbulkag a.di pasar tersebut.Pasar
ara penjual untuk
memasark : i i menuhi kebutuhan
hidupnya ing terjadi adanya
sistem ta i ini sudah menjadi
ukan. Pasar seperti
ini adalah pasa adisi ya pasar tradisional di
Indonesia tidak member an dan ini merupakan salah satu
kendala di sebagian besar di pasar tradisional .’

Islam menolak konsep pasar dalam bentuk persaingan bebas tanpa
batas sehingga mengabaikan norma dan etika. Pasar yang seperti, ini tidak

mampu merealisasikan tujuan falah,bahkan mungkin akan mendistorsinya.

Dalam pasar yang islami, para pelaku pasar didorong oleh semangat bersaing

*Mar Atin Sholekhah, Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Berdagang Pada Pusat Niaga Palopo,
(Skripsi; Palopo: IAIN Palopo,2018), 1.



untuk meraih kebaikan (fastabiqul khairat) sekaligus kerjasama dan tolong
menolong (fa ‘awun) dalam bingkai nilai dan moralitas islam.’

Pasar tradisional merupakan pasar yang berperan penting dalam
memajukan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan memiliki keunggulan
bersaing secara alamiah karena, dipasar inilah tempat berjalannya roda
perekonomian dan berlansungnya jual beli. Pasar adalah sebuah mekanisme

pertukaran barang dan jasa ya@g alamiah dan telah berlangsung sejak

peradaban awal manusjg
’an sangat jelas bahwa
g harus diketahui
dalam be i a den bala transaksi yang
pihak baik pembeli
Jirugikan baik dari
n konsumen adalah
pasar yang sehat akan m¢ intungan yang diridhai Allah SWT.
Karena apabila didalam suatu pasar pedagang yang menimbun serta tidak
memberi tahukan kepada konsumen bahwa barang yang dibelinya itu rusak
atau catat serta tidak mengetahui berdagang dalam Islam itu seperti apa, maka

pedagang yang menimbun barang dagangannya akan hanya memikirkan

Sarwia, Implementasi Nilai-Nilai Ekonomi Syariah Di Pasar Belawa Kecamatan
Malangke Kabupaten Luwu Utara, (Skripsi; Palopo: IAIN Palopo, 2019), 4.



keuntungan sebanyak-banyaknya dan berdampak menghambat perkembangan

pasar serta membahayakan banyak orang4.Sebagaimana firman Allah SWT :

Q:
L
43
T
133
b

&
A
3
o
9 \
E:

Eﬂw P z_ ).
eﬁkga‘)-'u“ﬁu)&u

.
£ = -

Terjemahan:
“Wahai orang- orang yang beriman! janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jala no yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang bet suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu g oouh, Allah maha penyayang
kepadamu.(Qgf

Ayat ini men tar harta dan jiwa

setelah sebel aram dinikahi atau
muharramatu ecara Jahat Maksud
haram mema3 ; i yambil, merampas,
menguasai, d ang haram. Seperti
dengan cara mert€ dan menguasai harta
orang lain tanpa seizin pe ila masuk dalam petunjuk ayat ini

melakukan korupsi atas harta rakyat atdu negara semuanya haram.’

Kurangnya pengetahuan akan nilai keislaman, menyebabkan
tumbuhnya sifat curang, tidak jujur dalam berdagang dan kurangnya akan
pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam berbisnis usaha dapat

menyebabkan seseorang tidak dapat mengendalikan dirinya apabila sudah

* Raodah, Implementasi Nilai-Nilai Keislaman Di Pasar Andi Tadda Kota Palopo,
(Skripsi; Palopo: STAIN Palopo, 2019), 38.

> Sulaiman bin Umar Al-Jamal, Futuhatul Ilahiyah bi Taudhihi Tafsiril Jalalain, [Beirut,
Darul Kutub Ilmiyah: 2018], juz II, halaman 42).



berada di puncak kegagalan atau keberhasilan. Oleh karena itu, sebaiknya
dalam memulai usaha harus mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam
berdagang seperti: percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, keberanian
mengambil resiko, kepemimpinan, berorientasi ke masa depan, serta kreatifitas
dan inovasi.’

Pengimplementasian nilai-nilai Islam dalam berdagang diharapkan

dapat menciptakan tumbuhnya jiw@-jiwa wirausaha yang berbudi pekerti dan

merupakan salah satu g an serta kemajuan ekonomi di

suatu bangsa.k 1 jiwa-jiwa yang hebat
yaitu jiwa : junj inggi 3 gama didalamnya.
Indonesia 1 karena itu besarnya
harapan kit suatu bangsa yang
dilandasi o

Pas 1 1a ] sional yang ada di

berada di tengah-tengah dunia perdagangan Sulawesi selatan. Pasar andi tadda
perlu di teliti lebih jelas di dalamnya tentang bagaimana pelaksanaan atau
praktek-praktek, apakah sudah sesuai dengan islam atau tidak.

Ada beberapa faktor yang dapat menghambat implementasi nilai-nilai

Islam di pasar Andi Tadda Palopo, yaitu: faktor pendidikan dan faktor usia.

SSuryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Bandung:
Salemba Empat, 2006), 39.

"Mar Atin Sholekhah, Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Berdagang Pada Pusat
Niaga Palopo, (Skripsi; Palopo: Iain Palopo, 2018), h. 4.



Dimana pendidikan para pedagang yang di pasar masih minim dan kurang
mengetahui nilai-nilai ekonomi dalam Islam sehingga mereka hanya berdagang
tanpa mengetahui hal yang dilakukan tersebut tidak sesuai syariat Islam.
Sedangkan, faktor usia dimana usia pedagang yang ada di pasar pada umumnya
sudah lanjut usia sehingga ia tidak mengetahui aturan-aturan dan etika dalam
berdagang dan para pedagang tersebut hanya ingin mencari keuntungan yang

banyak.

Dengan melihg penulis tertarik melakukan

penelitian depg am Terhadap Usaha

Mikro Keci wuh Di Pasar Andi Tadda Kott

rumusan masalah

2. Bagaimana penerapan€ di pasar Andi Tadda kota Palopo?
C. Tujuan penelitian
Dengan mengacu pada apa yang telah dipaparkan pada permasalahan
diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui nilai-nilai ekonomi islam.

2. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai ekonomi islam di pasar Andi Tadda

kota Palopo.



D. Manfaat penelitian

1.

a.

E. Definisi Istilah

segenap pihak-p

Manfaat dari penelitian ini adalah:
Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan khazanah
ilmu di bidang pengetahuan ekonomi Islam.
Penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi peneliti sendiri pada khususnya

dan pihak yang berkepentingan. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat

menjadi landasa gengadakan  perbaikan-perbaikan

terhadap -nilai ek® mpasar yang diterapkan

alam syariat Islam

pat bermanfaat dan

sebagai [ i akat muslim dan

Untuk memahami deskripsi yang jelas tentang arah pembahasan ini,

untuk itu penulis memberikan pengertian dan maksud dari kata atau kalimat

yang terdapat dalam rangkain judul penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penerapan

Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa

ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan



suatu teori, metode, dan hal lain untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.®
2. Nilai
Nilai adalah segala sesuatu yang dianggap benar dan salah atau baik dan
buruk di dalam suatu masyarakat.Nilai juga dapat dijadikan dasar
pertimbangan setiap individu maupun kelompok dalam menentukan sikap serta

mengambil kesimpulan.

r dan menjalankan

gan maupun badan

Pasar secara umu an sebagai tempat di mana pembeli
dan penjual bertemu untuk melakukan pertukaran barang dan jasa. Dalam

pertukaran tersebut, harga ditentukan untuk menilai barang atau jasa yang

dipertukarkan antara penjual dan pembeli.

*Nopli Albivari, Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) Berbasis Nilai-
Nilai Islami pada Bank BNI Syariah Kota Palopo, (Skrips; Palopo: IAIN Palopo, 2022), h. 8.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan adalah suatu penelitian
sebelumnya yang sudah pernah dibuat dan dan dianggap cukup relevan atau
mempunyai keterkaitan dengan judul dan topik yang akan diteliti yang

berguna untuk menghindari gerjadinya pengulangan penelitian dengan

pokok permasalahan g ey relevan dalam penelitian juga

penelitian yang akan

erjudul “Penerapan
) Produk Makanan
{da Lembupeteng

1t kejujuran pelaku

serta tingkat keber ari yang diproduksi. Penelitian ini
menunjukkan sampel bahwa sebagian besar pelaku usahanya kurang
memperhatikan nilai-nilai islam. Diantaranya seperti kehalalan,
kebersihan, serta proses pengolahan. Mereka semua mengaku beragam
islam tetapi dalam menjual makanannya tidak melihat para nilai-nilai
islam. Mereka menjual dengan cara mereka sendiri sehingga untung

yang diperoleh jauh lebih banyak daripada harus memperhatikan nilai-

’Anita Rahayu Nugroho Wati, Penerapan Nilai Islam Dalam Usaha Mikro Kecil
Menengah Produk Makanan (Di Pusat Jajanan Serba Ada Lembupeteng Tulungagung), (Skripsi;
Tulungagung: TAIN Tulungagung, 2018.)
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nilai islam. Adapun persamaan anatara penelitian yang dilakukan oleh
penulis dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama terfokus pada
pengimplementasian atau penerapan nilai-nilai islam atau syariat islam.
Sedangkan perbedaannya yaitu perbedaan lokasi penelitian dengan
subyek penelitian.Dimana subyek penelitian pada penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada pedagang produk makanan,

sedangkan pada penelitig@ge ini subyeknya bukan hanya pedagang

makanan.
grapan Marketing Mix
() dalam Perspektif
pnerapan Marketing
konvensional yaitu
evidence, process)

dan  kesabaran

ditawarkan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah dan
UMKM harus menghindari promosi yang mengandung unsur haram
seperti mengumbar kekayaan atau mengutamakan. b. Bagi Konsumen,
sebaiknya konsumen dapat memilih untuk membeli produk atau jasa

dari UMKM yang menerapkan prinsip syariah dalam bisnisnya dan

'%Shobikin, Penerapan Marketing Mix Syariah pada UMKM di Era Revolusi Industri 4.0
dalam Perspektif Ekonomi Syariah, (Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam; Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Mabhardhika Surabaya, 2023)
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konsumen harus menghindari produk atau jasa yang diiklankan dengan
promosi yang mengandung unsur haram seperti mengumbar kekayaan
atau mengutamakan materialisme.Adapun persamaan anatara penelitian
yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian sebelumnya adalah
sama-sama terfokus pada pengimplementasian atau penerapan nilai-
nilai islam atau syariat islam. Sedangkan perbedaannya yaitu perbedaan

lokasi penelitian dengan s@byek penelitian.Dimana subyek penelitian

pada penelitian okus pada UMKM, sedangkan
berjudul “Analisis

UMKM di Kota
ah”"Penelitian ini

ik atau E-Purchase

Marelan Berkah memberikan para pelaku usaha UMKM yang tidak
bergabung di EKatalog Lokal Medan tidak merasa bahwa mereka
terkucilkan atau pun tertinggal oleh perkembangan yang ada. Ini berarti
bahwa UMKM pada Kecamatan Medan Marelan tidak atau belum
memanfaatkan teknologi yang ada dan berinovasi dengan baik seiring

dengan perkembangan zaman. Tentunya tidak sesuai dengan anjuran

"Fitri Diani, Fauzi Arif Lubis, Analisis Implementasi E-Katalog Terhadap
Perkembangan UMKM di Kota Medan dalam Mendukung Kemajuan Ekonomi Syariah (Jurnal
Ilmiah Ekonomi Islam; Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2022)
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Allah SWT, dimana Dia menyuruh umatnya untuk senantiasa kreatif
dan melakukan inovasi di berbagai kegiatan. Adapun persamaan anatara
penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian sebelumnya
adalah sama-sama terfokus pada pengimplementasian atau penerapan
nilai-nilai islam atau syariat islam. Sedangkan perbedaannya yaitu
perbedaan lokasi penelitian dengan subyek penelitian.Dimana subyek

penelitian pada penelitian_gebelumnya hanya berfokus pada korporasi

2 penelitian ini subyeknya bukan

020) yang berjudul

pada Peer-To-Peer

komersial dalam bentuk fintech syariah mempunyai potensi untuk
dikembangkan dalam memberikan pelayanan kepada investor maupun
mitra usaha karena memiliki fleksibilitas dalam akses maupun skema
permodalan yang ditawarkan. Selain itu, kemudahan penggunaan
teknologi informasi maupun standar keamanan transaksi juga

memberikan kontribusi terhadap cepatnya perkembangan fintech

Rifqi Muhammadl , Izzun Khoirun Nissa, Analisis Resiko Pembiayaan dan Resolusi
Syariah pada Peer-To-Peer Financing, (EQUILIBRIUM: Jurnal Ekonomi Syariah, 2020.)
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syariah dalam bentuk P2P lending. Adapun persamaan anatara
penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian sebelumnya
adalah sama-sama terfokus pada pengimplementasian atau penerapan
nilai-nilai islam atau syariat islam. Sedangkan perbedaannya yaitu
perbedaan lokasi penelitian dengan subyek penelitian.Dimana subyek
penelitian pada penelitian sebelumnya hanya berfokus pada UMKM di

Indonesia fintech syariah dalam bentuk P2P lending, sedangkan pada

penelitian ini syk a UMKM di Indonesia fintech

Prinsip Ekonomi

pelaku UMKM dalam menjalankan kegiatan perdagangan, seperti
memegang nilai kejujuran, keadilan, tidak boleh berbohong, transparan
dan menjelaskan apa adanya kepada pelanggan yang ingin membeli
barang yang dijual. Hal yang terpenting yang harus dimiliki oleh
seluruh umat manusia dalam kegiatan berdagang adalah, dengan cara

menjalankan segala jenis pekerjaan sesuai aturan-aturan agama Islam,

Indah Kesuma, Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah Dalam Perilaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di Kota Banda Aceh, (Skripsi; Banda Aceh: TAIN AR-RANIRY Banda
Aceh, 2016.)



14

Adapun persamaan anatara penelitian yang dilakukan oleh penulis
dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama terfokus pada
pengimplementasian atau penerapan nilai-nilai islam atau syariat islam.
Sedangkan perbedaannya yaitu perbedaan lokasi penelitian dengan
subyek penelitian.Dimana subyek penelitian pada penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada UMKM Darussalam Banda aceh,

sedangkan pada penelitiga ini subyeknya bukan hanya UMKM

Darussalam Bangdg

B. Deskripsi teg

nerapan adalah hal,
nurut Lukman Ali,
sangkan (Ali,
1995:1044 8T gertia simpulkan bahwa
penerapan merupa AR Wang _diliitkan baik secara individu
maupun kelompok denga k mencapai tujuan yang telah
dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan meliputi :
a. Adanya program yang dilaksanakan

b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.
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c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses
penerapan tersebut(Wahab, 1990:45). 14

2. Nilai-Nilai Islam
Nilai-nilai islam merupakan bagian dari nilai material yang terwujud
dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai islam

merupakan tingkatan integritasgkepribadian yang mencapai tingkat budi

(insan kami). Nilai-ni k kebenarannya, universal dan

suci. Kebeng perasaan, keinginan,
nafsu-na 1 fitas golongan, ras,
bangsa, d

pengetahuan yang
konsep ekonomi
1, nilai-nilai Islam
menjadi landasaniiea as cti itasnya. Ekonomi Islam
merupakan suatu cabang o6 yang berupaya untuk memandang,
menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan permasalahanpermasalahan
ekonomi dengan cara-cara Islam yaitu berdasarkan ajaran agama Islam yaitu
al-qur’an dan sunnah nabi.

a. Menurut Muhammad Abdul Mannan, ekonomi Islam adalah ilmu sosial

yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat dalam perspektif

ekonomi islam.

"“Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:
Modern English Perss, 2002),h.1598
'SReza Bhaskara Putra”Pengertian Dan Konsep Nilai Dalam Islam™(05 juli 2020 19:40).
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b. Menurut Syed Nawab Haider Naqvi, ilmu ekonomi Islam, singkatnya
merupakan kajian tentang perilaku ekonomi orang Islam representatif
dalam masyarakat muslim moderen.

Dasar Hukum Ekonomi Islam Sebuah ilmu tentu memiliki landasan
hukum agar bisa dinyatakan sebagai sebuah bagian dari konsep
pengetahuan.Demikian pula dengan penerapan syariah di bidang ekonomi

bertujuan sebagai transformasi masyarakat yang berbudaya Islami.Aktivitas

ekonomi sering melak perjanjian.Perjanjian merupakan
pengikat antaa : IrKe ajiban.Untuk mengatur
pmenuhan hak dan
h diwajibkan untuk
dibuat sec i i slam. Ada beberapa
hukum ya jadi iki n konsep ekonomi
dalam Isla ; iantanya adalah sebagai
berikut :
a. Al-Qur’an Al-Qu’an entuan-ketentuan hukum muamalat
yang sebagian besar berbentuk kaidah-kaidah umum; kecuali itu
jumlahnya pun sedikit.
b. Hadits Hadist memberikan ketentuan-ketentuan hukum muamalat yang
lebih terperinci dari pada Al-Qur“an, hadis Nabi SAW yang diriwayatkan
oleh Ibnu Majah, Ad-Daruquthni, dan lain —lain dari Sa“id Al-khudri ra.

Bahwa Rasulullah SAW bersabda yang Artinya “Janganlah merugikan diri

sendiri dan janganlah merugikan orang lain.
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Secara umum tujuan ekonomi Islam dalam Islam adalah untuk
menciptakan al-falah atu kemenangan, keselamatan dan kebahagian dunia dan
khirat. Mencapai hal demikian maka manusia harus bekerja keras mencari
rezeki dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya baik yang
bersifat materi maupun non materi, serta berbuat baik dengan harta yang
dimilikinya dengan memperhatikan nilai-nilai dan norma-norma ajaran islam,

berupa pelaksanaan perintahaNyagan menjauhkan larangNya agar terciptanya

kemaslahatan yang sesys dirinya sendiri dan orang lain.

insip-prinsip ekonomi

e. Ekonomi syariah menjami pemilikan masyarakat dan penggunaanya
derencanakan untuk kepentingan banyak orang seorang muslim harus
takut kepada Allah SWT dan hari penetuan di akhirat nanti zakat harus
dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas (nisab)

f. Islam melarang riba dalam segala bentuk.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam

adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk memandang,
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menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan
ekonomi dengan cara-cara yang Islam.

Nilai-nilai keislaman atau agama mempunyai dua segi yaitu: “segi
normatif” dan “segi operatif’. Segi normative menitik beratkan pada
pertimbangan baik buruk, benar salah, hak dan batil, diridhoi atau tidak.
Sedangkan segi operatif mengandung lima kategori yang menjadi prinsip

standarisasi perilaku manusia, yai baik buruk, setengah baik, netral, setengah

buruk dan buruk.

srdagang  yang harus

g didasarkan pada
upaya me 1. Hal tersebut dapat

serta tidak ada

yaitu salah satunya adalah kejujuran. Kejujuran merupakan ajaran islam yang
sangat mulia khususnya dalam kegiatan muamalah sehingga peran kejujuran
dalam melakukan jual beli sangat penting. Dalam dunia usaha, kejujuran
ditampilkan dalam bentuk kesungguhan dan ketetapan baik dalam ketepatan
waktu, janji, pelayanan, mengakui kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-

tutupi) serta menjauhkan diri dari perbuatan bohong dan menipu. Bisnis harus
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didasari atas kerelaan dan keterbukaan atau transparansi antara kedua belah

pihak dan tanpa ada pihak yang dirugikan.'®

Sebagaimana Allah telah berfirman :

Terjemahnya:

“Tetapi jikalau jujur pada Allah, niscaya yang

demikian it

bahwa ketaatan dan
penutura ik i a lakukan terlebih
llah kepada orang-
orang bet i isini ada Allah dan juga

aksud ayat tersebut

peperangan telah diwajibkan atas mereka dan kesungguhan telah dibebankan
(niscaya mereka tidak menyukainya). Seandainya mereka benar dalam
keimanan mereka kepada Allah dan ketaatan mereka kepada-Nya, niscaya itu
lebih baik bagi mereka daripada kemunafikan dan kemaksiatan terhadap

perintah-perintah Allah.

¢ S.Usniah”Karakteristik Entrepreneur  Syariah  Pada  Usaha  Mikro,Kecil — Dan

Menengah(Umkm)Di Bogor”Jurnal Syarikah:Jurnal Ekonomi Islam volume 3 nomor 1 juni 2019 h. 375.
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b.Berdagang secara adil

Adil adalah prinsip dasar dalam setiap mu’amalah. Adil menurut
islamberasal dari kata ‘adl yang secara harfiah merupakan suatu gabungan
nilai-nilai moral dan social yang menunjukkan kejujuran, kesederhanaan dan
keterbukaan. Islam mengorientasikan manusia agar memiliki sikap yang
seimbang dan adil dalam konteks hubungan antara manusia baik dengan diri

sendiri dengan orang lain maupuggengan lingkungan dan setiap konsumen.

c¢. Komunikatif

K giur menyampaikan
suatu pes: sumen dengan baik
sehingga iur harus mampu
ak, mengarahkan,
menghukum agar
karyawan dlam usahanya dan

mendapatkan ridha A

d. Senang membantu konsumen

Pedagang syariah harus bersikap khidmah yakni melayani dengan baik.
Kegiatan melayani dan membantu pelanggan dalam islam berorientasi pada
sikap ta’awun (tolong menolong) sebagai implikasi social kegiatan bisnis.

Pada dasarnya, berbisnis bukan hanya mencari keuntungan material semata,

'7S.Usniah”Karakteristik ~ Entrepreneur Syariah Pada Usaha Mikro,Kecil Dan
Menengah(Umkm)Di Bogor”Jurnal Syarikah:Jurnal Ekonomi Islam volume 3 nomor 1 juni 2020
h. 375.
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tetapi juga didasari kesadaran untuk memberi kemudahan bagi orang lain

dengan menjual barang.

e. Menjaga hak-hak konsumen

Sikap yang ditunjukkan Nabi Muhammad SAW dalam membangun
kepercayaan konsumen adalah dengan memberikan hak-hak mereka. Hak-hak

konsumen diantaranya adalah pertama, hak untuk mendapatkan informasi dan

pelayanan yang benar, juj idik dan terhindar dari pemalsuan.

Kedua, tersedia vajar dan terakhir adalah

an keamanan produ ykungan sehat.Hak

dalam peranannya
kemiskinan yang
olejh setiap ummat muslin jika yang dimilikinya sudah mencapai syarat-
syarat harta yang wajib dizakati kepada orang-orang yang berhak menerima
zakat. Sedangkan infaq dan shadaqah hukumnya sunnah dan dapat berupa
materiil maupun nonmateriil dan diberikan kepada siapapun tanpa ada yang
berhak menerima. Menurut pandangan islam, harta yang digunakan untuk

membayar zakat, infaq dan shadaqah tidak akan hilang dan melalui zakat akan
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membersihkan diri dan mensucikan diri serta dapat menjadi tabungan kita

yang akan dilipatgandakan oleh Allah SWT si dunia dan di akhirta kelak.'®

Hal inilah yang diterapkan oleh Rasulullah SAW pada masanya.
Adapun etika dagang yang diterapkan oleh Rasulullah yakni :"
1) Prinsip kejujuran

2) Amanah

3) Adil dalam timbangan
4) Menjauhi Gharga
5)
6)

7)

Diadakannya evaluasi

kinerja karyawan salah
satunya mengontrol
pendapatan dengan
penjualan produk secara

langsung oleh manajer.

'8S Usniah”Karakteristik ~ Entrepreneur Syariah Pada Usaha Mikro,Kecil Dan

Menengah(Umkm)Di Bogor”Jurnal Syarikah:Jurnal Ekonomi Islam volume 3 nomor 1 juni 2022
h. 375 loc.cit h.376

“Ma’ruf Ari Sandy,dkk "Nilai-nilai islam dalam praktik muamalah(Stadi kasus rumah

makan bebek sincan purwosari pasuruan)”’,Jurrnal Mu’allim volume 1 nomor 2 juli 2019 h.373.

2bid,h.373.
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Amanah Menjalankan system yang
telah ditetapkan
perusahaan untuk

menunjukkan visi dan
misi menjadi  pebisnis

yang canggih dan islami

Adil dalam timbangan Memberi pelayananyang

setara pada satu pelanggan

poan pelanggan lainnya

Gharar (ketidak pastian) erikan  tranparansi

ynen makanan dan

an

kontrol

stikan  stock bahan
tidak mengalami

kekurangan maupun

kelebihan

Tidak melakukan alghab dan tadlis | Memberikan
(penipuan) transparansi harga

makan dan minuman

Mengutamakan maslahah Membagikankebutuhan
Pokok setiap bulannya

pada warga sekitar
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yang mampu.

3. Usaha Mikro

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau
badan usaha perorangan. Memiliki kekayaan bersih paling banyak RP.50 juta
tidak termasuk tanah dan memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak

Rp. 300 juta.”!

4. Usaha Kecil

#Saha ekorl® ang berdiri sendiri dan
y bukan merupakan
iliki, dikuasai, atau
ri usaha menengah
atau usa iki i Rp. 50 juta sampai

dan bangunan atau

banyak Rp. 2,5 milyar.
S. Usaha Menengah

Usaha menengah adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
perseorangan atau rumah tangga maupun suatu bidang bertujuan untuk

memproduksi barang atau jasa untuk diperniagakan secara komersil dan

18 Maryati”Peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Dalam Pengembangan UMKM
Dan Agribisnis Pedesaan Di Sumatera Barat ’journal of economic education vol.3 No.1(1-17) h.5.

?Dedi  Dwi Stiawan,Skripsi:”Rancangan Penerapan Standar  Akuntansi
Keuangan(SAK)Entitas Mikro Kecil Menengah (EMKM)Pada  Usaha  Mikro Kecil Dan
Menengah (UMKM) ”SO KRESSH Di kecamatan Blimbing Kota Malang”(Malang:UIN Maulana
Malik Ibrahim,,2018),h.21.
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mempunyai omset penjualan lebih dari 1(satu) miliar. Dalam Undang-undang
No. 20 tahun 2008 tentang UMKM menyebutkan bahwa usaha menengah
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
olehperorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan

jumlah kekayaan bersih atau il penjualan tahunan sebagaimana diatur

dalam undang-undang an bersih lebih dari Rp. 500 juta

sampai dengg termasuk tanah dan

dari Rp. 2,5 miliar

pakan salah satu
yang cukup besar
(BPS Indonesia,
2010).0leh sebdk ilg ecil menengah (UMKM)
sangat dibutuhkan masya ya masyarakat dengan kemampuan
ekonomi dan keterampilan yang terbatas. Peranan penting UMKM dalam
kehidupan masyarakat adalah sebagai tempat mendapatkan penghasilan, dan
mengembangkan potensi atau keterampilan yang mereka miliki.**

Usaha Kecil dan Menengah disingkat UKM adalah sebuah istilah

yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling

Muslimin Kara.”Kontribusi Pembiayaan Perbankan Syariah Terhadap Pengembangan
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)Di Kota Makassar” llmu Syari’ah dan
Hukum,Vol.47,No.1, 2023,h.284.

*4Sri Maryati,op.cit,h.1.
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banyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
Dan usaha yang berdiri sendiri. Menurut Keputusan Presiden RI No. 99 tahun
1998 pengertian Usaha Kecil adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang
berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan
kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan
usaha yang tidak sehat.”

Kriteria usaha kecil menggut UU No. 9 tahun 1995 adalah sebagai

berikut :

a. Memi i i . 0.000,- (Dua Ratus

Juta R ANa t usaha

b. 000.000.000,- (Satu
C.
d. Berdiri Seqii : au cabang perusahaan

yang tidak dimilik asi baik langsung maupun tidak

langsung dengan Usaha Me n atau Usaha Besar
e. Berbentuk usaha orang perorangan , badan usaha yang tidak berbadan
hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.
Sektor UMKM juga memberikan kontribusi yang sangat penting bagi
perekonomian Indonesia pada masa krisis, dimana UMKM memiliki daya

tahan menghadapi krisis ekonomi yang terjadi karena UMKM tidak banyak

memiliki ketergantungan pada faktor eksternal seperti hutang dalam valuta


https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=UU_No._9_tahun_1995&action=edit&redlink=1
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asing dan bahan baku impor dalam melakukan kegiatan operasionalnya
(Malik, 2008).
Tabel 2.2 Kriteria Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah Berdasarkan

Jumlah Tenaga Kerja Menurut Badan Statistic Indonesia

No Klasifikasi Skala Usaha Jumlah Tenaga Kerja
1. 1-4 orang
2. 5-19 orang

0-99 orang

6. Pasar

Pas dan pembeli.Dalam
ilmu ekon 1lya sekedar tempat
pertemuan transaksi jual-beli
barang atau jasa: og@lieseluruhan permintaan dan
penawaran, seluruh kontak ¢ aksi antara penjual dan pembeli untuk
mempertukarkan barang dan jasa. Setiap barang yang diperjualbelikan ada
pasarnya : ada pasar ikan, pasar rokok kretek, pasar tekstil, pasar modal, dan
pasar tenaga kerja. Fungsi pasar adalah sebagai mata rantai yang
mempertemukan penjual (yang mempunyai barang dan menginginkan uang)

dengan pembeli (yang mempunyai uang dan menginginkan barang). Penjual

dan pembeli tidak perlu bertemu muka, dapat melalui surat, telepon atau email,
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melalui iklan di surat kabar atau dengan bantuan perantara, asal saja keinginan
pihak yang satu dapat diketahui oleh pihak yang lain.”

Pasar juga menyediakan berbagai usaha, selain barang pasar juga
menyediakan orang-orang yang menjual jasa atau tenaga kerja dengan
mendapatkan uang sebagai imbalannya.Orang yang menyediakan jasanya di
pasar, biasanya dibutuhkan oleh Ibu-ibu yang membawa banyak barang

belanjaan sehingga mengalami kgsulitan untuk membawa barang tersebut,

dengan ini untuk mery ewa jasa dengan membawakan

barang itu. ertian pasar menurut

Pasar dalam artian I tempat perjumpaan antara pembeli
dan penjual.Barang atau jasa sebagai produk yang dipertukarkan oleh pembeli
dan penjual.Dalam pertukaran itu muncul harga atas barang atau jasa yang
dipertukarkan.

c. Kuntowijoyo (1994)

Menurut Kuntowijoyo pasar bukan hanya sekedar tempat, tetapi juga

sebagai mekanisme yang bisa menata kepentingan pembeli dan penjual.

»Toti Indrawati dan Indri Yovita,” Analisis Sumber Modal pedagang pasar tradisional Di
Kota Pekanbaru”,Jurnal Ekonomi,Vol.22,No.1,2019,h.1.
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d. William J. Stanton

Menurut William berpendapat bahwa pasar merupakan sekumpulan
orang yang memiliki suatu kepentingan yang puas, yaitu uang yang digunakan
untuk belanja.Selain itu pasar juga sebagai tempat yang memiliki kemauan
untuk membelanjakan uang tersebut.

Dengan adanya pasar kita bisa dengan mudah membeli sesuatu jika

membutuhkan barang tertentu.Paggr menjual barang yang beragam, mulai dari

makanan, elektronik, jas giualan pakaian. Fungsi dari pasar
sebagai tempgz ibusi, ¥ aluran barang dan jasa
hingga ke Phisumen atau pembeli.
pagi produsen dan

a pasar merupakan

Berikut penjelasan

dlam memperlancar penjualan hasil
produksi, serta pasar menjadi tempat untuk memperkenalkan suatu barang
yang kita produksi.Produsen juga bisa mendapatkan barang atau jasa yang bisa
digunakan untuk keperluan produksi.
2) Peranan pasar bagi konsumen

Pasar menjadi peran yang penting bagi konsumen.Dengan adanya

pasar konsumen menjadi lebih mudah dalam memperoleh barang atau jasa
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yang dibutuhkan. Jika pasar semakin luas, maka konsumen akan semakin
mudah untuk memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan.
3) Peranan pasar bagi pembangunan

Peranan pasar bagi pembangunan yaitu menunjang kelancaran
pembangunan yang sedang berlangsung.Peran pasar dalam meningkatkan
pembangunan ini dengan membantu menyediakan berbagai macam barang

dan jasa yang bermanfaat bagiepembangunan.Yang tentunya pasar bisa

dijadikan sumber pengd tuk membiayai pembangunan

menyediakan barang

tenaga kerja yang
suatu pasar, maka
rti pasar juga ikut
memanfaatkan sumber daya d membuka lapangan pekerjaan.
5) Pasar sebagai pembentuk harga

Pasar menjadi tempat yang lengkap dalam penjualan barang-barang
atau jasa. Pembeli biasanya akan menawar harga barang yang sudah
ditetapkan oleh penjual. Penjual sudah memikirkan berapa laba yang akan
didapatkan dari barang tersebut, serta pembeli juga sudah mempertimbangkan

kegunaan barang tersebut dan sesuai dengan keadaan keuangannya.
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Ketika tawar menawar sudah mencapai kesepakatan bersama, maka
barang atau jasa telah memiliki harga sebenarnya.Dengan itu pasar bisa
disebut sebagai pembentukan harga.

6) Sarana untuk promosi barang

Pasar menjadi tempat memperkenalkan atau mempromosikan barang

atau jasa penjual.Promosi dilakukan dengan memberikan informasi manfaat,

keunggulan serta fungsinya pada

7) Pasar sebagai distrih
an suatu barang atau
jasa dari { pdusen bisa terjalin
baik dalan
8) Pasar s

Pasar i n.Maka harga pada

memproduksi barang yang lebih efisien.
10) Menyelenggarakan penjatahan
11) Mempertahankan kebutuhan dan mempersiapkan kebutuhan di masa
mendatang
Berdasarkan pers No. 112 Tahun 2007 tentang penataan dan pembinaan
pasar tradisional pusat perbelanjaan dan took modern, didefinisikan bahwa

pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelolah oleh pemerintah,
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pemerintah daerah, swasta, badan usaha milik negara dan badan usaha milik
daerah termasuk kerja sama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko,
kios, i0s dan tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang mikro kecil
menengah, swadaya masyarakat, atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal
kecil, dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.

Meskipun informasi tentang gaya hidup modern dengan mudah

diperoleh, tetapi tampaknya arakat masih memiliki untuk tetap

berkunjung dan berbelg jonal. Terdapat perbedaan yang

sangat mendag modern. Perbedaan itu

adalah di ¥adisional masih terjadi pro® r menawar harga,

sedangkan engan label harga.

Dalam pro: an emosional antara

penjual da r modern.

kebutuhan pokok terus tentunya produsen harus bisa
mengimbangi dengan penyediaan barang kebutuhan pokok yang diinginkan
masyarakat. Guna menyediakan barang kebutuhan yang diinginkan oleh
masyarakat tentunya pedagang memerlukan modal yang semakin meningkat.
Untuk peningkatan modal pedagang melakukan berbagai cara guna memenuhi

kebutuhan akan modal antara lain dari lembaga keuangan dan lembaga non

keuangan baik yang resmi atau tidak resmi.

**Nomor, Peraturan Presiden Republik Indonesia. "112 tahun 2007 Tentang Penataan dan
pembinaan Pasar tradisional." Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern (2007).



33

Modal Usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk
berdagang, melepas uang dan sebagainya. Harta benda uang, barang, dan
sebagainya yang dpata dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang
menambah kekayaan.(Kamus besar bahasa indonesia). Sumber modal antara
lain : modal sendiri, yang merupakan modal yang diperoleh dasi si pemilik
usaha tersebut, berasal dari tabungan, saudara, hibah, sumbangan dan lain

sebagainya. Modal pinjaman y. berasal dari pinjaman perbankan atau

Palopo memiliki
sarana pase | baik pasar modern
maupun p di pasar tradisional

terdiri da y an  tidak termasuk

mendatangkan barang tersebut dari daerah lain, serta biaya-biaya lainnya
seperti sewa lapak dan biaya untuk meningkatkan nilai tambah terhadap produk

tersebut dan berapa harga yang ditetapkan para pesaingnya.*®

*"Latif, Muhammad Reza, Daisy SM Engka, and Jacline 1. Sumual. "Pengaruh Persepsi
Tentang Modal Usaha, Lokasi, Dan Jenis Dagangan Terhadap Kesejahteraan Pedagang Di Jalan
Roda (Jarod) Manado." Jurnal berkala ilmiah Efisiensi 18.5 (2018).

*Toti Indrawati dan Indri Yovita,” Analisis Sumber Modal pedagang pasar tradisional Di
Kota Pekanbaru”,loc.cit.
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7. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan alur pikir peneliti yang dijadikan sebagai
skema pemikiran atau dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat indikator yang

melatar belakangi penelitian ini.

Pedagang \

Nilai-Nilai K
aryawan

Islam

Usaha Mikro Kecil
Menengah(UMKM)

v

Di Pasar Andi
adda Kota Palopo




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode analisis kualitatif, yaitu
metode yang dilakukan dengan cara menganalisis data yang terdapat pada
penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

yang diperoleh dari hasil wawancara.” Metode ini dipilih karena ini dianggap

sesuai dengan penelitian g a0 dipakai untuk melihat proses jual

beli yang terjada o Kecil Menengah) yang

emudian dianalisis

berlangsur #t Andi Tadda Kota Pal8

dengan ka i oleh peneliti.*

beli antara pemilik

atau pedagaim ) kecil menengah di

sumber data yang resprintif.
C. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah bagian atau pihak yang dijadikan sebagai

kumpulan data dari penelitian yang nantinya diselidiki agar dapat diperoleh

*Rizky Akbar Anwar Dan Muhammad Syafiqurrahman”Pengaruh  Sosialisasi
Perpajakan  Terhadap Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah(UMKM)Di Surakarta Dengan Pengetahuan Perpajakan Sebagai Veriabel Pemediasi
,Jurnal Investasi.Vol.12,No.1,juni 2018,h.69.

39S Usniah”Karakteristik ~ Entrepreneur Syariah Pada Usaha Mikro,Kecil Dan
Menengah(Umkm)Di Bogor”Jurnal Syarikah:Jurnal Ekonomi Islam volume 3 nomor 1 juni 2018 ,
375 loc.cit.

35
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data demi kepentingan penelitian ini maka diperlukan subjek penelitian
mencerna dan memiliki kaitan pada masalah penelitian informan untuk
penelitian ini ialah pemilik atau pedagang, karyawan, dan konsumen Di Pasar
Andi Tadda Kota Palopo.
D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan data

sekunder. Data-data tersebut dipergle

1. Data Primer

Data pg » mber dalam penelitian,
dilakukan alam penelitian ini
diperoleh ¢ 1 pada tiga UMKM

yang melip

kepada pengump® 1, M 1 dan studi pustaka.’'
E. Teknik Pengumpulan Dz
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan
data. Teknik pengumpilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Wawancara
Menurut Esterberg dan Sugiono(2014: 231) mendefinisikan bahwa

wawancara (interview) merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

*'Helmina Batubara,”Penentuan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Metode Full

Costing Pada Pembuatan Etalase Kaca Dan Aluminium Di UD Istana Aluminium Manado”,jurnal
EMBA,vol.1 No.3 september 2018,h.220.
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informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat menghasilkan makna
yang terperinci dalam topik tertentu. Wawancara yang digunakan peneliti
adalah wawancara semi terstruktur (semi structure interview) wawancara ini
dilakukan kepada pemilik atau karyawan UMKM dan konsumen yang ada Di
Pasar Andi Tadda Kota Palopo.

2. Observasi

Observasi merupakan kegjatan pengumpulan data melalui pengamatan

atas gejala, fenomena dg eterkait dalam masalah penelitian

(Musfiqon, 2( peneliti adalah metode
terlibat langsung
| melainkan hanya
para pedagang dan
konsumen
3. Doku
peristiwa yang  telah
berlalu.Dokumentasi bisa ¢ 1san, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
dengan dokumentasi diperoleh dari foto-foto pribadi dan tulisan-tulisan yang
berkaitan dengan nilai-nilai islam usaha mikro kecil menengah Di Pasar Andi
Tadda Kota Palopo.
. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif digunakan peneliti dalam mengolah dan

menganalisis data sehingga dapat memberikan deskripsi atau uraian informasi
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mengenai rancangan penerapan nilai-nilai islam terhadap usaha mikro kecil
menengah Di Pasar Andi Tadda Kota Palopo.
Analisis data yang digunakan untuk memperoleh data yang lebih
akurat sebagai berikut (Auliyah:2012).32
1. Melakukan pengamatan/observasi dan wawancara.Mengidentifikasikan
dan merumuskan permasalahan yang terjadi Di Pasar Andi Tadda Kota

Palopo

2. Mengevaluasi hasi g wawancara serta data yang di
peroleh.

an nilai-nilai islam

dda Kota Palopo.

3'ZSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&B, (Bandung: Alfabeta,
2020), 224.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Kota Palopo Dan Pasar Andi Tadda Kota Palopo
1. Gambaran Kota Palopo Dan Pasar Andi Tadda Palopo
Kota Palopo, dahulu disebutkota Administratif (kotip) Palopo,

merupakan ibu kota Kabupaten Luwu yang dibentuk berdasarkan peraturan

pemerintah (PP) nomor 4 gjalan dari perkembangan zaman,

tatkala gaung No. 22 Tahun 1999 dan
pp 129 Ta ministratif diseluruh
Indonesia dapat ditingkatkan
statusnya katan status Kotip
51 masyarakat yang
ni dengan lahirnya
beberapa duktfigam nenjadi daerah Otonom
kota Palopo dari beberape ] babaan penguat seperti:
a. Surat Bupati Luwu No. 135/09/TAPEM Tanggal 9 Januari 2001, Tentang
Usul Peningkatan Status Kotip Palopo menjadi kota Palopo.*
b. Keputusan DPRD Kabupaten Luwu No. 55 Tahun 2000 Tanggal 7
September 2000, Tentang Persetujuan Pemekaran/Peningkatan Status

Kotip Palopo menjadi kota Otonom.

»Rahmat Al Kafi, Palopo Kota Kecilku, senin, 06 Agustus 2012/Palopo, Kota Kecilku
Pandangan Kafy htm
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c. Surat Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan No. 135/922/OTODA Tanggal
30 Maret 2001 Tentang Usul Pembentukan Kotip Palopo menjadi kota
Palopo.

d. Keputusan DPRD Propinsi Sulawesi Selatan No. 41/11I/2001 Tanggal 29
Maret 2001 Tentang Persetujuan Pembentukan Kotip Palopo menjadi kota
Palopo; Hasil Seminar kota Administratif Palopo menjadi kota Palopo;

Surat dan dukungan Organisa asyarakat, Organisasi Politik, Organisasi

Pemuda, Organisasj asi Profesi, juga dibarengin oleh
aksi ber: ! mangkan Kotip Palopo
Peduli Kota.**
Depdagri  meninjau
51 wilayah dan letak
lawesi dan sebagai
pusat pelagi#ian jasagdae % e dBlpaten yang meliputi
didukung dengan sarana da g memadai, kotip palopo kemudian
ditingkatkan statusnya menjadi Daerah Otonom kota Palopo.

Tanggal 2 juli 2002, merupakan salah satu tonggak sejarah perjuangan
pembangunan kota Palopo, dengan ditanda tanganinya prasasti pengakuan atas
daerah otonom kota Palopo oleh Bapak Menteri Dalam Negeri Republik

Indonesia. Berdasarkan UU No. 11 Tahun 2002 tentang Pembentukan Daerah

Otonom kota Palopo dan Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Selatan, yang

**Iva Subra Sari, Palopo Kota Idaman, 2009/Palopo Kota Idaman htm
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akhirnya menjadi sebuah daerah otonom, dengan bentuk dan model
pemerintahan serta letak wilayah geografi tersendiri berpisah dari induknya
yaitu Kabupaten Luwu.™

Diawal terbentuknya sebagai daerah Otonom, kota Palopo hanya
memiliki 4 Wilayah Kecamatan yang meliputi 19 Kelurahan 9 Desa. Namun
seiring dengan perkembangan dinamika kota Palopo dalam segala bidang

sehingga untuk mendekatkan pelaganan pemerintah kepada masyarakat, maka

pada tahun 2006 wilayg a Palopo kemudian dimekarkan

menjadi 9 inakhodai pertama kali

oleh bapal .A Tenriadjeng, Msi, yang @ nah sebagai pejabat

Walikota kota Palopo selam
kurun wal ipili i walikota defenitif
oleh Dew i k memimpin kota
an dirinya selaku
a. Terbentuknya Pasar Trag@ adda Kota Palopo

Berdirinya Pasar Tradisional Andi Tadda Kota Palopo bermula dari
terbentuknya Kota Palopo menjadi daerah Otonom, hal tersebut merupakan
langkah awal bahwa dengan terbentuknya memerlukan sarana dan prasarana
pendukung sebagai penggerak ekonomi masyarakat, termasuk salah satunya

adalah dengan adanya pasar, hal ini diperkuat dengan letak geografis Kota

Palopo yang stragegis, yaitu terletak antara 2.53°-3.04°08 Lintang Selatan dan

*Iva Subra Sari, Palopo Kota Idaman, 2009/Palopo Kota Idaman htm
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120.03°10-120.14°34 Bujur Timur, dengan luas wilayah Administrasi sekitar
247,52 kilometer persegi atau sama dengan 0,39% dari luas wilayah Proponsi
Sulawesi Selatan. Sebagian besar wilayah Kota Palopo merupakan dataran
rendah yaitu sekitar 62,85% dari luas wilayah dengan ketinggian 0-500 meter
diatas. permukaan laut. Daerah ini merupakan kawasan pesisir pantai yang
terletak dibagian Timur Kota Palopo. Selain itu, sekitar 24,76% wilayah

Palopo terletak pada ketinggian 000 mdpl dan selebihnya sekitar 12,39%

terletak diatas ketingga dpl, tentunya membuka peluang
awesi saat ini bisa
diakses asi darat dari tiga
penjuru, makassar, sebelah
barat dari i kabupaten Luwu
Utara. Tra git.Sekarang Kota
Palopo dapat dic intis yaitu Bandara Andi
Djemma di Masamba dan B3
b. Keberadaan Pasar Tradisional Andi Tadda Kota Palopo Pasar Trdisional
merupakan salah satu fungsi sosial yang tidak bisa dilepaskan dari
fungsi sosial lainya. Untuk itu pemilihan lokasi pasar harus memperhatikan
fungsi sosial lain seperti jumlah / kepadatan penduduk dan sebaran fasilitas

sosial hingga pasar tersebut dapat berfungsi optimal. Pedagang maupun

konsumen yang berada di sekitar wilayah pasar masih memilih untuk
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beraktivitas di Pasar Tradisional Andi Tadda kota Palopo karena letaknya
yang sangat srtategis.

Pasar Tradisional Andi Tadda kota Palopo terletak dihapit oleh dua
kelurahan yaitu kelurahan Pontap dan Ponjalae, yang jika dilihat indeks
sentralitasnya cukup padat penduduknya. Sebaran fasilitas sosial didua
kelurahan ini pun sedikit mendominasi jumlah fasilitas sosial yang ada dikota

palopo. Hal ini secara tidak laggsung berpengaruh terhadap optimasi pasar

tradisional Andi Taddg il wawancara dengan pedagang,
gfa Palopo akan lebih
at dengan tempat
n biaya transportasi
dan lebih la dalam awal-awal
keberadaa ilika lam perkembangan
masyarakat, pasar
dan aktivitas sosial ekonon Kirtar pasar tersebut yang pada tahap
selanjutnya membantu berkembangnya pusat pemerintahan. Jasa besar Pasar
Tradisional Andi Tadda ( tentunya dengan pelaku-pelaku didalam pasar
tersebut), hampir tidak terbantahkan merupakan tonggak awal tumbuh dan
berkembangnya pusat-pusat pendorong ekonomi rakyat. Namun demikian,
sejalan dengan perkembangan zaman, jasa besar pasar Tradisional sekarang

dipandang sebagai daerah yang kumuh dan ruwet, yang telah menyebabkan

rusaknya keindahan kota serta menimbulkan kemacetan lalu lintas perkotaan.
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Pandangan ini kemudian menjadi dasar pertimbangan pemerintah di
kota Palopo melalui program kerja bapak Jokowi-JK untuk Merevitalisasi
5.000 pasar Tradisional/Lokasi di seluruh Indonesia, dengan 1.000 pasar
pertahun, untuk menjadi Pasar Rakyat Modern. Pasar Tradisional Andi Tadda
kota Palopo akhirnya pada tahun (2005) dibawah tonggak kepemimpinan
Drs.H.M Judas Amir sebagai Walikota Palopo, Akhmad Syarifuddin,SE.,M.Si

sebagai Wakil Walikota Palopo,_gmelalui anggaran yang berasal dari bantuan

Kementrian Perdaganga gembangunan Pasar Tradisional

Andi Tadda k mampu membuat daya
saing pasa , ‘ in meningkat serta

mampu se & ar Tradisional yang

cek, merusak pema

c.

No Sarana dan Pr3 Keterangan
1. | Kantor Pengelolah ' 1 Ada

2. | Kamar Mandi/Wc¢ Umum 2 Ada

3. | Air Bersih 1 Ada

4. | Penerangan Umum - Ada

5. | Lahan Parkir 1 Ada

6. | Musolah 1 Ada

Sumber data sekunde:data pasar Andi Tadda Kota Palopo
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Berdasarkan dari tabel diatas memperlihatkan bahwa Pasar Andi
Tadda memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap, seperti adanya
kantorpengelola, kamar mandi/WC umum, air bersih, mushollah, penerangan
umum, dan lahan parkir

d. Struktur Organisasi UPTD pasar Andi Tadda Kota Palopo

JAB. FUNGSIONAL

|
PENGAWAS

Kor. Keamanan dan Ketertiban
Kor. Parkir SAHARUDDIN. S.E
NIP 19720105 201412 1 001

Kor. Staf. Adam Kor. Kolektor

1, Reza Samsul S.,As 1. Sudirman 1. Ardiansyah | Minawari 1, Jalil Jupri
2. Nurtasliyah 2. Ikhsan 2. Arif M 2. M. Jupri 2. M. JUpri
3. Ernawati Deda 3. Rahat 3. Nur I[laham 3 Darmi 3. Ramli.M. Nur
4. Kartini 4. Ukman 4. Amb.A 4 RatnaN 4, H?lmz?h
5. Tendri 5. Abrianto 5. Pogdmg 5 DeviH 5. Kibarji
6. Jumaliana 6. Hermawa 6. Ariswan 6. Nurjayati.R
7. A. Bungawali 7. Refaldy 7. Sale}{.G 7 Rahmawati
8. Jumaing 8. And.rlanto 8 VerawatiA
9. Kumair ' 9. Vamel' 9 Yusnita
10. Asykari 10. Suddlr}g 10. Siska Puspita
e L 11. Nasrum.M
12. A. Wahab
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e. Struktur Organisasi
Dinas Terdiri Dari Unsur-Unsur :
1) Pimpinan Adalah Kepala Dinas
2) Pembantu Pimpinan adalah Sekretaris
3) Pelaksanaan adalah Kepala Bidang, Kepala Sub Bidang, Kepala Seksi,
Cabang Dinas, Kepala UPT dan Kelompok Jabatan Fungsional.

f. Susunan Organisasi Dinas adalah sebagai berikut:

1) Kepala Dinas

3)

c) Seksi Industri Logad
4) Bidang Usaha Perdagangan
a) Seksi Perkembangan Uasaha Perdagangan
b) Seksi Pengadaan Dan Penyaluran
c) Seksi Perlindungan Konsumen
5) Bidang Pengelolaan Pasar
a) Seksi Retribusi Pasar

b) Seksi Sarana Dan Prasarana
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c) Seksi Kebersihan Da Keamanan Pasar
Bidang Perencanaan Dan Evaluasi

a) Seksi Evaluasi Dan Pelaporan

b) Seksi Pendataan

c) Seksi Pengendalian

Cabang Dinas

Unit Pelaksanaanteknis Dina,

i an nyaman dalam

n yang mandiri.

operation procedure WA dkur kinerja manajemen
Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masayarakat pengguna pasar
Menertibkan baik pedagang, administrasi dan pemungutan retribusi serta
sistem pelaporan yang akurat

Meningkatkan efesiensi dan efektifitas sumber daya yang ada serta

meningkatkan pengawasan.
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B. Pengertian Ekonomi Islam
Ekonomi Islam menimbulkan berbagai kesan yang beragam, bagi
sebagian kalangan, kata Islam memposisikan ekonomi Islam pada tempat yang
sangat ekslusif sehingga menghilangkan nilai kefitraannya sebagai tatanan
bagi semua manusia.Bagi sebagian lainnya, ekonomi Islam digambarkan
sebagai ekonomi hasil racikan antara aliran kapitalis dan sosialis, sehingga ciri

khas khusus yang dimiliki oleh ek@nomi Islam itu sendiri hilang, padahal tidak

demikian.
aoctahuan sosial yang
ami oleh nilai-nilai
Islam. Se ale pir tidak terdapat
1 ekonomi modern.

Andaipun Az da sif: blumenya.

mengorbankan hak-hak individu lainnya. Perilaku mereka yang ditetapkan
dalam Hukum Allah (Syariah) harus diawasi oleh masyarakat secara
keseluruhan, berdasarkan aturan Islam.Yang dimaksud dengan istilah ini
adalah perangkat perintah dan aturan sosial, politik, agama, moral dan hukum
yang mengikat masyarakat.Lembaga-lembaga sosial disusun sedemikian rupa

untuk mengarahkan individu-individu, sehingga mereka secara baik
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melaksanakan aturan-aturan ini dan mengontrol serta mengawasi berjalannya
aturan-aturan tersebut.

Berlakunya aturan-aturan ini membentuk lingkungan di mana para
individu melakukan kegiatan ekonomi mereka. Aturan-aturan itu sendiri
bersumber pada kerangka konseptual masyarakat dalam hubungannya dengan
Kekuatan Tertinggi (Tuhan), kehidupan, sesama manusia, dunia, sesama

mahluk dan tujuan akhir man Uraian dibawah ini beberapa Beberapa

aturan di antaranya:
1. Alam sep i Allah, yang memiliki
rna atas makhluk-
tatanan makhluk
iptakann-Nya, dan

empatkan di bawah

untuk melaksanakan tug an (khilafah) dan untuk mengambil
keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya sesuai  dengan
kemampuannya dari barang-barang ciptaan Allah ini.

2. Allah telah menetapkan batas-batas tertentu terhadap perilaku manusia
sehingga menguntungkan individu tanpa mengorbankan hak-hak individu-
individu lainnya. Dia telah menetapkan kewajiban-kewajiban tertentu

terhadap manusia; penampilan (perilaku) mereka yang ditetapkan dalam

Hukum Allah (Syariah) harus diawasi oleh masyarakat secara keseluruhan,
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berdasarkan aturan Islam hak-hak yang diterima oleh manusia dari Allah
dalam kaitannya dengan persoalan-persoalan sosial merupakan kewajiban
manusia tarhadap umat muslim.

3. Semua manusia tergantung pada Allah. Semakin ketat ketergantungan
manusia kepada Allah maka dia semakin dicintainya. Setiap orang secara
pribadi bertanggung jawab atas pengembangan masyarakat dan atas

lenyapnya kesulitan-kesulitagayang mereka hadapi, individu ini pada

akhirnya bertanggup goagalan usaha masyarakat dalam
4. Individ e ya sebagai manusia.
t, ras, kebangsaan,
ajiban-kewajiaban
mpuan-kemampuan
atif masing-masing
dalam struktt ial. inilaliiBCberapa perbedaan muncul
antara orang-orang dews ak, dan orang jompo atau remaja, di
pihak lain, atau antara laki-laki dan perempuan. Kapan saja ada pebedaan-
perbedaan seperti ini, maka hak-hak dan kewajiban-kewajiban mereka
harus diatur sedemikian rupa sehingga tercipta keseimbangan. Islam tidak
mengakui adanya kelas-kelas sosioekonomi sebagai sesuatu yang

bertentangan dengan prinsip persamaan maupun dengan prinsip

persaudaraan (ukhuwah).
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5. Dalam Islam, bekerja dinilai sebagai kebaikan, dan kemalasan dinilai
sebagai kejahatan. Dalam kepustakaan Islam modern, Ibadah yang paling
baik adalah bekerja, dan pada saat yang sama bekerja merupakan hak dan
sekaligus kewajiban. Kewajiban masyarakat dan badan yang mewakilinya
adalah menyediakan kesempatan-kesempatan kerja kepada para individu.
Pedagang yang bekerja dengan baik dipuji dan Nabi SAW. diriwayatkan

pernah mencium tangan orgRe yang bekerja itu. Monastisisme dan

asketisisme dilarang avatkan pernah bersabda bahwa
eperluankeperluan lain
pada orang yang
encoba berusaha

. Nabi Saw. pernah

agar beliau tidak

6. Jangan memb1iithm at (Y i o8 tiasa diucapkan oleh Nabi

SAW. frasa ini beraitd g direncanakan secara sadar dan
dilakukan oleh seseorang untuk menyakiti, dan juga yang dilakukan
sekadar untuk melukai. Fakta mengenai mudarat yang menyakitkan
seseorang perlu mendapatkan perhatian, baik yang disengaja oleh
pelakunya untuk maksud tersebut maupun yang tidak dimaksudkan untuk
tujuan tersebut. Mudarat harus dilenyapkan tanpa mempertimbangkan niat

yang melatarbelaknginya. Namun kita harus cukup realistis dalam

mengamati bahwa dari kehidupan manusia adalah tidak mungkin. Mudarat
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itu sendiri selalu tidak diharapkan. Namun bila hal itu merupakan syarat
yang tidak dapat dielakkan adanya, maka ia bisa dibenarkan.

Nilai-nilai keimanan ini yang kemudian menjadi aturan yang
mengikat.Dengan mengacu kepada aturan Ilahiah, setiap perbuatan manusia
mempunyai nilai moral dan ibadah.Setiap tindakan manusia tidak boleh lepas
dari nilai, yang secara vertikal merefleksikan moral yang baik, dan secara

horizontal memberi manfaat bagigganusia dan makhluk lainnya.

Hubungan ekong idah yang telah dijelaskan diatas

dan syariah {g i _dalam Islam menjadi
ibadah. Se moral dalam islam
adalah seb

anya yang dapat

tingan masyarakat.

1 jual beli. Sebagaimana
penjelasan dasar ekond wa penipuan adalah tindakan yang
tercela dan melanggar aturan berdagang Islam.

. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam

Syarat suatu bangunan agar berdiri kokoh adalah tiang yang kokoh,

jika bangunan yang kokoh tersebut adalah ekonomi syariah, maka tiang

penyangganya adalah sebagai berikut;
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1. Siap Menerima Resiko

Prinsip-prinsip ekonomi Syariah yang dapat dijadikan pedoman oleh
setiap muslim dalam bekerja untuk menghidupi dirinya dan keluarganya, yaitu
menerima risiko yang terkait dengan jenis pekerjaannya itu. Keuntungan dan
manfaat yang diperoleh juga terkait dengan jenis pekerjaannya. Karena itu,
tidak ada keuntungan atau manfaat yang diperoleh seseorang tanpa risiko.

2. Tidak Melakukan Penimbunag

Dalam sistem g gk seorang pun diizinkan untuk

menimbun ug dipergunakan. Dengan
kata lain, ’ i : ontan (cash) yang
mengangg a di i berikan sanksi bagi
mereka y3 untuk uang kontan
tersebut, ang yang biasanya

digunaka

3. Tidak Monop@
Dalam sistem ekofi€ dak diperbolehkan seseorang, baik
dari perorangan maupun lembaga bisnis dapat melakukan monopol. Harus ada
kondisi persaingan, bukan monopoli atau oligopoli. Islam mendorong
persaingan dalam ekonomi sebagai jiwa dari Fastabiqul Khairat.
4. Pelanggaran Riba
Ada orang yang berpendapat bahwa Al-Qur’an hanya melarang riba dalam

bentuk bunga berbunga Riba dilarang karena dekat dengan eksploitasi.

Masalah eksploitasi ini terlihat dari bunyi ayat yang melarang bunga yang
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berlipat ganda. Dan akhirnya setiap tambahan dilarang. Bunga ternyata sangat
sentral dalam perjalanan ekonomi modern.
D. Penerapan Nilai-Nilai Ekonomi Islam Di Pasar Andi Tadda
Kegiatan dalam jual beli adalah salah satu muamalah yang begitu
dekat dengan keseharian manusia, khususnya umat muslim. Seiring dengan
perkembangan zaman, kegiatan ekonomi kontemporer, kerap dihadapkan pada

permasalahan hukum di kalangagaumat muslim karena beragam bentuk, serta

variasi yang begitu bagaimana cara umat muslim
membangun k
aling mendasar dan
ara penuh terhadap
Allah SW i i Ketiga, akhirat dan
kita lakukan di

dan berkah.*®

dunia maupun akhirat. Penjelasan tentang ekonomi Islam seharusnya telah
terterapkan di masyrakat Islam terkhususnya pedagang-pedagang kaki lima.
Di pasar Andi Tadda yang menjadi objek penelitian ini jumlah pedagang Islam

cukup banyak. Ada sebanyak 499 usaha merupakan pedagang di Pasar Andi

Aliyah, 1. 2014 “Penguatan Sinergi Antara Pasar Tradisional Dan Modern Dalam
Rangka Mewujudkan Pemerataan Pembangunan Ekonomi Kerakyatan”.Jurnal Arsitektur
Universitas Bandar Lampung Vol 2 5 November Tahun 2019, 22-31.

*'Titania mukti, jurnal ekonomi dan ilmu islam, “Analisis Implementasi Nilai Dasar
Ekonomi Islam Pada Kinerja Pedagang Pasar Tradisional” Vol 7 Nomor 1 Februari 2022. 32 — 43

*¥pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2012), . 54.
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Tadda, dari 499 pedagang mayoritas pedagangnya adalah masyarakat Islam,
Lokasi pasar juga cukup dekat dengan kampus Islam tertua dikota palopo
yaitu IAIN Palopo.

Idealnya lingkungan yang religious mampu mendorong pedagang
Pasar Andi Tadda dapat mempraktikan nilai-nilai dasar ekonomi Islam saat
berdagang. Hal tersebut jelas menunjukkan bahwa nilai-nilai moral dalam

berwirausaha sangat mempengarydi kualitas sumber daya manusianya dalam

hal ini adalah pedagang g bersama Ibu Andriana pedagang

pakaian:

berdagang dalam ekono yang saya pahami,
a disertai rasa jujur
Jagang melakukan
ka tidak ada nilai
ulnya kerugian dan
keadilan diperlukan
selisthan. Jadi, jika

ersebut tidak akan

Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti di Pasar
Andi Tadda, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pedagang tersebut telah
menerapkan sebagian nilai ekonomi Islam.Sebagaimana dalam ekonomi Islam
memerintahkan manusia agar memiliki sifat jujur dalam berdagang.Dan

sebagaimana juga yang telah dipraktekkan oleh Rasul.Ketika beliau menjadi

kepala negara Madinah, beliau menumpas praktik kecurangan, penipuan, riba,
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dan pengambilan untung yang berlebihan. Jadi barang yang rusak, tidak akan
dijual. Dan konsumen pun memperoleh manfaat.”

Secara umum tujuan ekonomi Islam adalah untuk menciptakan alf
alah atau kemenangan, keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Islam menganjurkan segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib
dan teratur disegala bentuk bidangnya, proses-prosesnya harus dilakukan

dengan baik, dan segala sesugfl tidak diperbolehkan dilakukan secara

asalasalan.Islam sebagai purna menuntut segala sesuatu
dilakukan secg i antunya harus dilakukan

secara tra : 1 " 1 sebenar-benarnya

yang baik harus
pat sejalan dengan

eliti lakukan ada

memberikan pelayanan kep& 1 yang maupun juga kepada konsumen
atau pembeli yaitu :

Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus
mempertanggung jawabkannya. Agama mengajarkan umatnya untuk membuat
perencanaan yang matang dan itqan, karena setiap pekerjaan akan

menimbulkan akibat. Adanya perencanaan yang baik akan menimbulkan hasil

**Ibu Andriana, pedagang pakaian dipasar Andi Tadda Palopo, Wawancara 21 Desember
2022
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yang baik juga sehingga akan disenangi oleh Allah SWT sebagaimana hasil
wawancara yang dilakukan dengan Ibu Eka pedagang perabotan rumah.*

“Dalam berdagang, saya terlebih dahulu memerhatikan barang yang saya
jual. Ini penting, karena jangan sampai ada barang yang telah rusak dan itu
akan membuat konsumen rugi. Mungkin itu menguntungkan saya dari sisi
materi, tapi itu akan mendatangkan kerugian dari sisi dosa, karena tidak
memerhatikan barang’’

Berdasarkan hasil wawancara di atas, yang dilakukan oleh peneliti

dengan Ibu Eka, bahwa kejujys alah salah satu hal yang begitu penting

dalam berdagang sel yang dicontohkan ole Nabi

atohkan oleh Nabi

imad SAW selalu

hkan kelebihan dan

2. Konsep harga
Nabi Muhammad SAW kita untuk tidak bersaing dalam

penentuan harga, tapi bersainglah dalam kualitas barang/dagangan kita.

Prinsip-Prinsip tersebut diajarkan Islam untuk diterapkan dalam
kehidupan dunia bisnis agar dapat keberkahan dalam usaha.Keberkahan usaha
meliputi keuntungan dunia dan akhirat.Keuntungan dunia berupa relasi yang

baik dan menyenangkan, sedangkan keuntungan akhirat berupa nilai ibadah

* Ibu Eka, pedagang perabotan rumah di Pasar Andi Tadda kota Palopo, wawancara 21
Desember 2022

*' Thorik Gunara dan Utus Hardiano Sudibyo, Marketing Muhammad, Bandung:PT.
karya Kita, 24 April 2012, 22-23.
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karena perdagangan yang dilakukan dengan jujur.Di situlah fungsi prinsip

dalam menjalankan usaha agar dapat keberkahan dunia akhirat.

Sebagai kebutuhan pokok bagi tubuh manusia, bahan material yang
paling utama adalah sesuatu yang dimakan, yang disebut dengan al-
ath’imah.Makanan yang dimaksud, baik berupa yang tetumbuhan maupun dari

hewan, yang tidak hanya diperoleh dari darat tetapi juga dari laut.Mengapa di

antara bahan makanan yang dinyatakan dilarang atau

haram?Jawabannya lg dak disamping nash memberi
dicari tahu te tor yang membuat
bahan mak i i Allah yang Maha

an beberapa dalil,

ebut karena dapat

“ Terkait kehalalan barang yang saya jual yakni ayam, juga sangat
diperhatikan. Mengenai ayam sakit maupun mati, yang diharamkan untuk
disembeli, tidak akan dijual. Adapun penyenbelihannya agar tetap terjamin

kehalalannya adalah membaca basmalah”

E. Prinsip-Prisip Bisnis Nabi Muhammad SAW

Fakta sejarah menjelaskan bahwa, praktik bisnis dan muamalah Nabi

Muhammad SAW selalu dilandasi dengan prinsip-prinsip yang santun dan
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etis.Nabi Muhammad SAW tidak dilandasi kecintaan yang besar terhadap

harta kekayaan.

Baginya, berbisnis merupakan bagian dari ibadah.Dalam transaksi
bisnis dan muamalah, beliau berlaku jujur dan adil serta tidak membuat para
konsumen dan mitra bisnisnya mengeluh. Dari sekian banyak tuntutan

menjadi pedagang, berikut ini di antar prinsip-prinsip yang ditekankan oleh

Nabi Muhammad SAW:

beli mengenai barang-

menjauhi sumpah

Muhammad SAW

ebihan dalam suatu

an hasil penjualan,

3. Penjualan suatu b@ an kesepakatan bersama dari
kedua belah pihak (penjual™@an pembeli), atau dengan suatu usulan dan
penerimaan. Kesepakatan bersama mengandung arti bahwa semua
transaksi harus dilakukan atas dasar persetujuan bersama, bukan secara
paksaan maupun penipuan.

4. Menghormati dan menghargai hak dan kedudukan pembeli. Beliau
melayani pembeli sepenuh hati dan menganjurkan umat untuk
menerapkan sikap itu. Menjaga hubungan baik dengan para pelanggan

merupakan salah satu kunci keberhasilan.
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Secara umum, prinsip bisnis dan muamalah yang dilakukan oleh
Nabi Muhammad SAW mencakup upaya saling menjaga dan melindungi
hak orang-orang yang terlibat dalam transaksi, saling menjaga kehalalan dan

tidak sewenang-wenang dalam bertransaksi.*

“2 Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail al Bukhori, Shahih Bukhori Beirut:Daza
Ibnukatsir, 7 Maret 2013, 32-33.
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BABV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari uraian masalah yang diajukan, berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada BAB

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: bahwa penerapan

nilai ekonomi Islam dj gta Palopo diantara lain sebagai

berikut;

nilai ekonomi
nhkan manusia agar
ana juga yang telah
la negara Madinah,

ﬁp : Da, dan pengambilan

untung yang be g rusak, tidak akan dijual. Dan
konsumen pun memperol®
2. kesesuaian dalam menerapkan Nilai dan Prinsip Ekonomi Islam yang
diajarkan Islam untuk diterapkan dalam kehidupan dunia bisnis agar
dapat keberkahan dalam usaha.Keberkahan usaha meliputi keuntungan
dunia dan akhirat.Keuntungan dunia berupa relasi yang baik dan
menyenangkan, sedangkan keuntungan akhirat berupa nilai ibadah

karena perdagangan yang dilakukan dengan jujur.Di situlah fungsi

prinsip dalam menjalankan usaha agar dapat keberkahan dunia akhirat
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Prinsip-Prinsip tersebut diajarkan Islam wuntuk diterapkan dalam
kehidupan dunia bisnis agar dapat keberkahan dalam usaha.Keberkahan usaha
meliputi keuntungan dunia dan akhirat.Keuntungan dunia berupa relasi yang
baik dan menyenangkan, sedangkan keuntungan akhirat berupa nilai ibadah
karena perdagangan yang dilakukan dengan jujur.Di situlah fungsi prinsip
dalam menjalankan usaha agar dapat keberkahan dunia akhirat.Baginya,

berbisnis merupakan bagian dari ihadah.Dalam transaksi bisnis dan muamalah,

beliau berlaku jujur dag mbuat para konsumen dan mitra

bisnisnya meng

enelitian ini, maka

diajukan s i i sebagai berikut:

kejujuran. Dalam berdd ya disertai rasa jujur sehinga ada
nilai manfaatnya.Apabila dalam berdagang melakukan penipuan atau
merahasiakan kerusakan barang, maka tidak ada nilai manfaatnya.Karena
kecurangan merupakan sebab timbulnya kerugian dan ketidakadilan
dalam masyarakat, padahal manfaat dan keadilan diperlukan dalam setiap

perbuatan agar tidak menimbulkan perselisihan. Jadi, jika mempunyai

barang yang rusak maka barang tersebut tidak akan dijual
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2. Diharapkan juga para wirausaha bukan Cuma menerapkan Nilai Ekonomi
Islam dalam berdagang, tetapi juga Nilai Islam  diluar aktivitas
berdagang, yakni, Jika waktu sholat sudah masuk, maka seharusnya kita

meninggalkan aktivitas berdagang dan melaksanakan ibadah sholat.
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